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ABSTRAK 
       Kailolo merupakan desa yang masyarakatnya masih memegang budaya nenek moyang, termasuk 
dalam upaya pencarian pengobatan sendiri yang masih memanfaatkan pengobatan tradisional untuk 
ibu nifas.Penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi perilaku penggunaan obat tradisional pada 
ibu pasca melahirkan di Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah.Jenis penelitian kualitatif dengan 
metode in-depth interview. Informan dalam penelitian ini adalah ibu yang sedang dalam masa nifas 
dan ibu yang pernah nifas dan berdomisili di Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah. Melalui teknik 
purposive sampling dengan jumlah informan tujuh orang, lima orang informan biasa dan dua orang 
informan kunci. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tehnik content analysis (analisis isi) 
yang disajikan dalam bentuk narasi.Hasil penelitian, menunjukkan bahwa dari beberapa ibu ada yang 
mengerti tentang khasiat dari obat yang diminum, ada yang tidak mengerti dari khasiat obat yang 
diminum. Peracikan secara tradisional yang dilakukan oleh ibu nifas menggunakan takaran 
segenggam, serimpang, dan selembar yang sulit ditentukan ketepatannya, sehingga akan sulit untuk 
menentukan takarannya yang jelas. MasyarakatDesa Kailolo meggunakan obat tradisional untuk 
pengobatan nifas didasarkan oleh pengalaman yang diberikan dari nenek moyang melalui praktek 
langsung dan diturunkan kepada generasi berikutnya dan sampai saat ini masih dilestarikan. 
Kata Kunci : Perilaku, obat tradisional, ibu, melahirkan 
 
ABSTRACT 
       Kailolo is a village where people still hold ancestral culture, including in the research for self-
medication are still using traditional treatment for postpartum mothers. The research obtain 
information on the behavior of the use traditional medicine for mothers after postpartum in Kailolo’s 
villageRegency Central of Maluku. Qualitative research method of indepth interview.Informants in 
this research were mothers during childbirth and postpartum women who have and is domiciled in the 
Village of Kailolo, Central of Maluku. Through purposive sampling technique with a number of 
informants seven people, five regular informants and two key informants. Data processing is done by 
using the technique of content analysis are presented in narrative form. Based on the results of several 
studies found that mothers there is understand about the efficacy of the medicine is taken, there is no 
understanding of the efficacy of medicine taken. Traditionally compounding performed by pospartum 
mothers using a handful doses, serimpang, and a piece that is difficult to determine it’s accuracy, so it 
would be difficult to determine the proportion that clear. People in the village of Kailolo, using 
traditionalreceipts medicine for the treatment of puerperal based on the experience given from 
ancestors through direct practice and passed down to the next generation and is still preserved. 
Keywords : Behavior , traditional, medicine , maternal, postpartum 
 
 
 
 
 
 
 
 PENDAHULUAN 
 
       Obat tradisional menurut WHO 2008 adalah jumlah total dari pengetahuan, keterampilan 
dan praktek berdasarkan teori, keyakinan dan pengalaman adat budaya yang berbeda yang 
digunakan untuk menjaga kesehatan, serta mencegah, mendiagnosa, memperbaiki atau 
mengobati penyakit fisik dan mental. Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO telah membuat 
strategi untuk mendukung dan mengintegrasikan pengobatan tradisional termasuk didalamnya 
obat-obatan herbal ke dalam sistem kesehatan nasional bagi negara-negara anggota WHO.
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       Pengobatan tradisional di Indonesia yang digunakan secara turun temurun bukan hanya 
untuk mengobati suatu penyakit tertentu tetapi digunakan juga untuk ibu yang sedang dalam 
masa nifas. Obat tradisional yang digunakan untuk ibu nifas berfungsi  membantu 
memperbaiki alat-alat reproduksi agar pulih seperti sebelum hamil. Sedangkan pengertian 
masa nifas (puerperium)  adalah masa setelah keluarnya placenta sampai alat-alat reproduksi 
pulih seperti sebelum hamil dan secara normal masa nifas berlangsung selama 6 minggu atau 
40 hari.
2
 
       Negara  Indonesia merupakan salah satu negara yang  memiliki potensi tinggi dalam 
bidang pengobatan herbal. Hal ini didukung  oleh kondisi negara Indonesia yang beriklim 
tropis dan mempunyai tanaman yang sangat beraneka ragam. Seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, pengobatancara nenek moyang atau pengobatan tradisional 
dengan menggunakan obat-obatan herbal mulai kembali banyak diincar. Hal ini sesuai dengan 
Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 yang dilakukan Kementrian Kesehatan menunjukkan, 
59,12 % penduduk pernah mengonsumsi jamu dan 95 % dari jumlah tersebut mengakui 
manfaat ramuan tradisional untuk kesehatan.
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       Maluku yang terkenal akan rempah dan hasil alamnya yang begitu melimpah, sehingga 
hasil rempah yang begitu banyak dimanfaatkan oleh nenek moyang kita sejak dulu untuk 
meracik obat yang dipercayai mampu untuk menyembuhkan berbagai penyakit tertentu. 
Maluku memiliki kekayaan hayati yang cukup tinggi, tetapi potensi ini belum sepenuhnya 
digali dan dimanfaatkan masyarakat. Masih tersimpan ribuan jenis tanaman di hutan-hutan 
yang merupakan sumber daya hayati potensial bagi industri fitofarmaka, fitokosmetik dan 
makanan kesehatan. Secara umum, usaha pengobatan tradisional sudah banyak berkembang 
di Maluku, terutama di daerah-daerah pedesaan yang menggunakan tanaman lokal sebagai 
pengobatan terhadap berbagai macam penyakit. Namun demikian, perkembangan usaha 
tanaman obat tradisional di Maluku kurang pesat dibandingkan dengan industri di daerah 
lainnya. Teknik budidaya dan pengolahan bahan baku belum menerapkan persyaratan bahan 
baku yang diinginkan. Pengembangan usaha biofarmaka harus memiliki kompetensi untuk 
menghasilkan komoditas unggulan yang mampu bersaing di pasar global. 
       Berdasarkan data yang peneliti dapatkan saat melakukan pengambilan data awal di Dinas 
Kesahatan Kabupaten Maluku Tengah, terdapat masyarakat Maluku Tengah di Desa Kailolo 
cukup banyak menggunakan obat tradisional sebagai sarana alternatifuntuk mengobati 
berbagai penyakit, termasuk kepada ibu yang selesai melahirkan (nifas). Masyarakat Desa 
Kailolo menggunakan obat tradisional secara turun-temurun, dan hampir semua masyarakat 
menggunakan obat tradisional untuk masa nifas. Berdasarkan  uraian diatas, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang “perilaku penggunaan obat tradisional pada ibu pasca 
melahirkan di Desa Kailolo Kebupaten Maluku Tengah”. 
 
BAHAN DAN METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian dilakukan di Desa Kailolo 
Kabupaten Maluku Tengahselama 1 bulan pada bulan Oktober sampai dengan November 
tahun 2013. Pemilihan informan berdasarkan kriteria inklusi yaitu ibu yang pernah 
melahirkan normal 5 tahun terakhir, menetap di Desa Kailolo, pernah (diutamakan yang 
sering) menggunakan obat tradisional untuk perawatan masa nifas sebanyak lima ibu. 
Informan  kunci dalam penelitian ini adalah petugas kesehatan (bidan) dan biang desa (orang 
yang membuat obat tradisional) dengan kriteria inklusi yaitu bidan yang telah berpengalaman 
dan mempunyai masa kerja yang cukup lama sebayak dua bidan dengan menggunakan tehnik 
purposive sampling. Pengumpulan data yang didapat yaitu dari data primer dan sekunder, data 
primer diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview) dan data sekunder 
diperoleh dari bidan Desa Kailolo. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Analisis data menggunakan taknik analisis isi dan disajikan 
dalam bentuk narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
       Informan yang digunakan sebanyak lima orang ibu yang sedang dalam masa nifas atau 
yang pernah mengalami masa nifas lima tahun terakhir, satu orang bidan desa, dan satu orang 
biang desa yang berdomisili di Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah. Kelompok umur 
informan antara 25-70 tahun. Semua informan bekerja dengan profesi sebagai pegawai negeri 
sipil dan ibu rumah tangga. Status pendidikan informan ada yang SD-Diploma III (Tabel 1dan 
Tabel 2). 
       Hasil wawancara mendalam yang dilakukan tercatat 12 jenis/racikan tumbuhan yang 
digunakan masyarakat setempat sebagai bentuk pengobatan tradisional. Beberapa diantaranya 
memilki manfaat ganda. Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk ibu nifas ada 
yang didapat dalam bentuk tunggal atau dicampur dengan jenis lainnya (ramuan). Sementara 
itu, dalam melakukan perawatan pasca persalinan, masyarakat menggunakan ramuan dan cara 
tertentu, yang dikenal dengan Bumbu Ruja, Ba’ukup, dan Sehi. Ketiga jenis perawatan ini 
dilakukan untuk mencegah naiknya darah putih di kepala, mengeringkan luka-luka dalam, 
mengeluarkan darah kotor, mengembalikan stamina, dan merapatkan dinding vagina. 
       Biang PB mengatakan bahwa Bumbu Ruja merupakan racikan obat yang terdiri dari 8 
jenis tumbuhan mencakup jahe (Zingeber officinale, Rosc.), kunyit (Curcuma longa), sirih 
(Piper betle), daun salam (Syzygium polyanthum), asam jawa (Tamarindus indica), serai 
(Cymbopogon ciatus), lada (Piper nigrum), dan gula merah/aren.  
“Kalau bumbu ruja itu pakai jahe tapi diiris-iris, kunyit, asam jawa sedikit, gula merah, 
sereh, daun salam, kalau perlu giling lada yang biji, dan mungkin daun siri lalu dirabus 
semua, satu panci pun bisa”  
(PB, Biang Desa) 
 
       Sehi adalah racikan yang ditumbuk dari berbagai macam jenis tumbuhan yaitu daun 
pepaya (Carica papaya L.), dan daun pacar kuku (Lawsonica inermis L) yang dicampur 
dengan jahe (Zingeber officinale, Rosc.), dan kunyit (Curcuma longa). Bahan yang dicampur 
tersebut setelah ditumbuk, diperas lalu diminum airnya tanpa diberi tambahan air. 
“Kunyit, jahe, sama daun pepaya itu dicampur, ditumbuk lalu diperas. Tapi tidak pake 
air, ditumbuk saja lalu diambil airnya, tidak pake direbus langsung diminum mentah-
mentah” 
(SM, Ibu Nifas) 
 
       Selain Bumbu Ruja, Sehi, dan Ba’ukup juga digunakan dalam perawatan pasca 
persalinan. Yang membedakan yaitu bahwa pada Ba’ukup, air yang direbus dicampur dengan 
minyak katu putih dan benalu yang menjalar pada batang pohon kelapa. Uap yang dihasilkan 
inilah yang digunakan sebagai sumber pengobatan melalui sauna. 
“Ba’ukup itu rebus air dengan benalu yang menempel pada batang pohon kelapa, itukan 
biasanya ganti-ganti, ada juga yang mereka campur dengan minyak kayu putih”  
(ER, Ibu Nifas) 
 
       Upaya yang dilakukan untuk pelestarian warisan leluhur tentang pengetahuan pengolahan 
obat tradisional untuk ibu nifas di masyarakat Kailolo dengan turun temurun. Selain itu ada 
juga pengetahuan tentang obat tradisional diperoleh dari orang yang dipercaya. Informan 
mendapatkan informasi tentang penggunaan obat tradisional dari orang tua secara turun 
temurun. 
“Kami minum obat ini dari orang tua dulu-dulu sampai kami mempunyai cucu dan cece 
obat ini saja yang kita minum” 
 (ER, Ibu Nifas) 
 
       Pengetahuan tentang pemanfaatan obat tradisional di masyarakat Desa Kailolo 
merupakan warisan pengetahuan dari nenek moyang kegenerasi selanjutnya. Pengetahuan 
tersebut mereka peroleh berdasarkan pengalaman dan ajaran dari para tetua terdahulu. Semua 
informan menganggap bahwa pengobatan tradisional yang telah digunakan secara turun-
temurun terbukti memberikan hasil yang efektif, sehingga saat ini mereka tetap 
mempertahankan budaya tersebut. 
“Dari orang tua dulu-dulu, mereka yang ajar semuanya untuk ibu kita lalu ibu-ibu kita 
yang ajar buat obat untuk kita, supaya pengobatan tradisional ini turun terus sampe anak 
cucu kita”  
(NU, Ibu Nifas) 
 
       Tanaman yang sering dimanfaatkan oleh ibu untuk pengobatan tradisional biasanya 
ditanam, tumbuh liar dihutan, dan yang dijual di pasar. Tumbuh-tumbuhan tersebut mudah 
diperoleh sehingga memudahkan ibu untuk pemanfaan obat tradisional tersebut. 
“Ada yang di ambil di hutan, ada juga di ambil di kebun, dan ada juga yang dibeli di 
pasar, tergantung ada tidaknya bahan yang dibutuhkan”  
(SM, Ibu nifas) 
 
       Takaran dosis yang digunakan adalah jumlah helai daun, genggaman tangan,  dan 
beberapa ruas. Dalam wawancara biang PB juga mengungkapkan bahwa satu gelas untuk 
pengobatan Sehi dan Bumbu ruja tersebut. Begitu juga untuk meminumnya cukup 3 kali, 1 
hari 1 kali. Dalam pembuatan obat nifas tersebut umumnya dilakukan dengan cara sederhana 
sehingga dapat dilakukan setiap orang.  
“Daun papaya yang sudah tua itu 5 lembar, kunyit 3 ruas, dan jahe 3 ruas, ditumbuk 
daun  pepaya terdahulu, setelah sudah halus baru kasi masuk kunyit dan halia, lalu ditumbuk 
kasi halus, kalo sudah halus diperas laludi minum”  
(FT, Ibu Nifas) 
 
       Masyarakat Desa Kailolo masih memilih obat tradisional sebagai pilihan alternatif 
bahkan sebagai pilihan utama dalam penyembuhan saat nifas. Pilihan untuk menggunakan 
obat tradisional didasari oleh pengalaman, faktor ekonomi serta kemudahan dalam 
memperoleh obat tersebut.I ni membuktikan pula bahwa pengobatan tradisional masih 
dilestarikan, dipelihara, dan membudaya serta hidup berdampingan dengan pengobatan 
modern dalam kehidupan masyarakat di Desa Kailolo.Sesuai dengan pernyataan Ibu SP dalam 
kutipan wawancara berikut ini : 
“Kita minum obat ini kan karena orang tua kita sudah coba obat tersebut, lalu kita juga 
minum dan kita juga sudah merasakan manfaatnya”  
(SP, Ibu Nifas) 
 
Pembahasan 
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, tidak semua responden mengetahui 
manfaat dari obat tradisional, mereka hanya menggunakan obat tradisional karena obat yang 
digunakan merupakan obat turun temurun yang masih dilestarikan hingga sekarang. Ada juga 
responden yang mengetahui manfaat dari pengobatan tradisional, karena mereka juga 
merasakan sendiri manfaat dari obat tradisional tersebut. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu menyatakan  tidak semua masyarakat Wawonii di 
lokasi penelitian memiliki tingkat pengetahuan yang sama dalam memanfaatkan tumbuhan 
obat. Hal tersebut sangat terkait dengan ilmu pengetahuan seseorang. Umumnya kepercayaan 
tentang kegunaan atau kekhasiatan suatu jenis tumbuhan obat tidak hanya diperoleh dari 
pengalaman, tetapi seringkali dikaitkan dengan nilai-nilai religius. Persepsi masyarakat 
Wawonii tentang sakit tergantung dari sudut pandang masing-masing orang. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa sakit adalah keadaan yang tidak seimbang, sehingga dapat 
mempengaruhi kegiatan sehari-harinya.
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        Menurut Ody jumlah tumbuhan obat dalam keseluruhan naskah Cina terus tumbuh, 361 
dalam kitab herbal Shen Neng 730 dalam edisi baru Tao Hanjing yang diterbitkan pada abad 
ke 6 ; 744 dalam hasil revisi besar-besaran ketika oleh Su Jing pada 659 M dan 1.746 dalam 
Zheng Lei Ben Can oleh Tang Shen-Wei pada tahun 1082. Kitab-kitab herbal tersebut 
mengandung lebih dari sekedar resep tumbuh-tumbuhan.Bangsa Cina selalu memanfaatkan 
ekstrak mineral dan bagian-bagian tubuh hewan dalam obat-obatan mereka. Pada tahun 1578, 
ketika herbalis Li Shi Zen (1518-1583) menghasilkan kompendium materia medica (Ben Can 
Gang Mu), ada 1.892 tumbuhan, hewan, dan mineral yang lazim digunakan.
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       Setiap responden yang diwawancarai memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda tentang 
obat tradisional yang digunakan untuk ibu pada saat nifas tersebut. Hal ini terkait dengan 
pengetahuan seseorang serta kepercayaan tentang kegunaan atau khasiat tanaman obat 
tersebut. Masyarakat Desa Kailolo melestarikan warisan leluhur tentang pengetahuan 
pengalaman obat tradisional untuk ibu nifas dengan turun temurun. 
       Hal ini diungkapkan juga oleh WHO 2002 dalam Ricther  peracikan obat tradisional 
dilakukan berdasarkan tradisi (turun temurun) sehingga bentuk pengobatan tersebut masih 
terjaga hingga saat ini. Pengobatan tradisional mencakup elemen dan karakteristik yang luas, 
sperti praktik kesehatan, pendekatan, pengetahuan, dan kepercayaan, yang menggabungkan 
pengobatan dengan menggunakan tanaman dan terapi-terapi spiritual, yang dibuat 
berdasarkan pengalaman serta cara-cara manual (tradisional) yang diturunkan dari generasi ke 
generasi.
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       Hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitidiperoleh informasi bahwa semua ibu 
mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman dan ajaran dari para tetua terdahulu, 
sehingga penggunaan obat tradisional untuk ibu nifas masih digunakan hingga sekarang. 
Semua responden menganggap bahwa hingga pengobatan tradisional yang telah digunakan 
secara turun temurun terbukti memberikan hasil yang efektif, sehingga saat ini mereka tetap 
mempertahankan budaya tersebut. 
       Menurut Dumatubun interpretasi sosial budaya orang hatam dan sough tentang ibu hamil, 
melahirkan, nifas, didasarkan pada pemahaman dan pengetahuan kebudayaan mereka secara 
turun temurun. Hal ini jelas didasarkan atas perilaku leluhur dan orang tua mereka sejak 
dahulu kala sampai sekarang. Masyarakat setempat memberikan nama lokal terhadap jenis 
ramuan yang digunakan dan pada umumnya tumbuhan yang digunakan adalah tumbuhan 
yang tumbuh di pekarangan rumah, di batang-batang pohon, dan dijual di pasar tergantung 
jenis bahan yang dibutuhkan. Bagian yang sering digunakan oleh responden untuk 
pengobatan tradisional untuk nifas yaitu, daun, akar, dan batang. Namun, yang paling banyak 
digunakan adalah bagian daun yakni sebanyak 5 jenis tumbuhan.
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       Penelitian yang dilakukan oleh Alwi menyatakan bahwa pengobatan tradisional 
umumnya yang dilakukan penduduk Suku Kamoro yaitu dengan mengiris bagian yang sakit 
dengan silet atau benda tajam lainnya, misalnya mengiris dahi ketika kepala pusing, atau 
menempelkan tumbuhan sejenis daun gatal pada dahi. Obat tradisional diyakini membawa 
manfaat misalnya untuk melancarkan persalinan, untuk membersihkan perut, menambah 
kekuatan, mencegah demam. Misalnya daun rebusan rumput halus, daun taleh, daun alang-
alang, opworo, daun pisang kering, daun jambu, jeruk, daun gedi, ramuan kaki kuda dan lain-
lainnya.
8
 
       Menurut Oci bahwa Indonesia memilki kekayaan dengan aneka ragam tumbuhan, 
setidaknya terdapat sekira 940 jenis diantara puluhan ribu jenis tanaman yang telah diketahui 
mempunyai khasiat obat.Dari jumlah tersebut, baru 250 jenis yang sudah dimanfaatkan dalam 
industri jamu.Bahan-bahan yang bisa digunakan sebagai obat-obatan disebut dengan 
simplisia.Simplisia yang berasal dari tanaman atau eksudat tanaman disebut sebagai simplisia 
nabati. Tanaman yang termasuk dalam jenis-jenis simplisia nabati yaitu herba, buah (fruktus), 
daun (folium), bunga (flos), biji (semen), kulit buah (pericarpium), kulit kayu (cortex), kayu 
(lignum), akar (radix), rimpang (rhizome), umbi (tuber), dan umbi lapis (bulbus).
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       Hasil wawancara dengan beberapa responden, ditemukan bahwa ibu atau biang desa yang 
membuat obat tradisional dengan takarannya adalah dengan jumlah helaian daun, genggaman 
tangan, dan beberapa ruas. Takaran untuk mengkonsumsi obat tersebut ada beberapa ibu yang 
mengkonsumsi obat tradisional  gelas dan ada juga yang satu gelas. Sedangkan informasi 
yang di dapatkan dari bidan desa bahwa sebaiknya mengkonsumsi obat tradisional itu ½ 
gelas, dengan alasan jika dosis yang diminum akan menyebabkan tekanan darah menurun 
secara drastis, sehingga bisa menyebabkan kematian. Pemanfaatan pengobatan nifas, 
masyarakat Desa Kailolo masih memilih obat tradisional sebagai pilihan alternatif bahkan 
sebagai pilihan utama dalam penyembuhan pada saat nifas. Alasan masyarakat Desa Kailolo 
masih melestarikan pengobatan tradisional karena berdasarkan pengalaman, faktor ekonomi, 
serta kemudahan dalam memperoleh obat tersebut. 
       Hasil penelitian yang dilakukan oleh Qomariah diketahui masih banyak tema budaya 
penduduk suku Amungme dan suku Kamoro yang merugikan kesehatan ibu karena masih 
sarat dengan diskriminasi gender dan mengabaikan hak-hak reproduksi perempuan. Cara-cara 
pengobatan tradisional kadang-kadang bertentangan dengan pengobatan ilmiah dan perilaku 
ibu-ibu dalam masa kehamilan, persalinan dan setelah persalinan dilandasi oleh beberapa 
tema budaya yang sangat diskriminatif dan kurang mendukung kesehatan ibu.
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       Adanya aturan dalam penggunaan obat tradisional dapat didasarkan pada pengalaman 
dari nenek moyang yang menyampaikan informasi penggunaan pengobatan nifas kepada 
keturunannya. Hal ini dilakukan oleh nenek moyang terdahulu yang bisa merupakan sebuah 
bentuk trial and error, dengan dosis atau penggunaan yang berlebihan justru dapat 
membahayakan. Inilah yang disebut oleh Ngatimin sebagai imperical behaviour, perilaku 
yang didapatkan karena pengalaman. Ngatimin menambahkan bahwa dari pengalaman 
perilaku inilah diperoleh manfaat bahwa  trial and error merupakan bagian dari pola hidup 
sehat masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
       Sejumlah ibu yang pernah mengalami masa nifas dan ibu yang sedang dalam masa nifas 
ada yang mengerti tentang khasiat dari obat yang diminum, ada yang tidak mengerti dari 
khasiat obat yang diminum. Semua informan menganggap pengobatan tradisional yang telah 
digunakan secara turun temurun terbukti memberikan hasil yang efektif, sehingga sampai saat 
ini mereka masih mempertahankan budaya tersebut. Peracikan secara tradisional yang 
dilakukan oleh ibu nifas menggunakan takaran segenggam, serimpang, selembar yang sulit 
ditentukan ketepatannya sehingga akan sulit untuk menentukan takaran yang jelas.     
Masyarakat Desa Kailolo menggunakan obat tradisional untuk pengobatan nifas didasarkan 
oleh pengalaman yang diberikan dari orang tua terdahulu melalui praktek langsung dan 
diturunkan kepada generasi berikutnya dan sampai saat ini masih dilestarikan. 
       Dinas Kesehatan Maluku Tengah sebaiknya melakukan pembinaan dan pelestarian 
penggunaan obat-obat tradisional dalam bentuk penyusunan buku obat tradisional sebagai 
literatur yang memperkaya khasanah pengobatan tradisional di Indonesia. Bagi biang (orang 
tua yang meracik obat tradisional) dan ibu nifas agar menggunakan takaran lebih pasti untuk 
peracikan obat tradisional dalam satuan gram agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 
efek yang tidak diharapkan karena batas antara racun dan obat dalam bahan tradisional amat 
tipis. 
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LAMPIRAN 
Matriks Hasil Pernyataan Informan 
Perilaku Penggunaan Obat Tradisional Pada Ibu Pasca Melahirkan Di Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah 
Informan Jawaban Informan/Emik Etik Intisari Interpretasi 
Biang PB 
Kalau bumbu ruja itu pake jahe tapi diiris-
iris, kunyit, asam jawa sedikit, gula merah, 
sereh, daun salam, kalo perlu giling lada yang 
biji, dan mungkin daun siri lalu dirabus 
semua, satu panci pun bisa 
Pemanfaatan obat 
tradisional untuk 
memberikan 
penyembuhan terhadap ibu 
nifas 
 
Pemanfaatan obat tradisional 
untuk ibu nifas di Desa 
Kailolo dengan 
memanfaatkan tanaman. 
untuk memulihkan kondisi 
ibu nifas 
 
Jenis pengobatan 
tradisional untuk ibu 
nifas di Desa kailolo 
 
 
 
SM 
Kunyit, jahe, sama daun pepaya itu dicampur, 
ditumbuk lalu diperas. Tapi seng pake air, 
ditumbuk saja lalu diambil airnya, seng pake 
rabus lai langsung minum manta-manta 
Pemanfaatan obat 
tradisional untuk 
memberikan 
penyembuhan terhadap ibu 
nifas 
 
Pemanfaatan obat tradisional 
untuk ibu nifas di Desa 
Kailolo dengan 
memanfaatkan tanaman. 
untuk memulihkan kondisi 
ibu nifas 
 
 
Jenis pengobatan 
tradisional untuk ibu 
nifas di Desa kailolo 
 
 
 
Ibu ER 
Ba’ukup itu rabus air deng benalu yang 
menempel pada batang pohon kelapa, itukan 
biasanya ganti-ganti, ada juga yang mereka 
campur dengan minyak kayu putih 
Pemanfaatan obat 
tradisional untuk 
memberikan 
penyembuhan 
terhadap ibu nifas 
 
Pemanfaatan obat tradisional 
untuk ibu nifas di Desa 
Kailolo dengan 
memanfaatkan tanaman. 
untuk memulihkan kondisi 
ibu nifas 
 
Jenis pengobatan 
tradisional untuk ibu 
nifas di Desa kailolo 
 
 
 
 
Ibu ER 
Katong minum obat dari katong orang tua 
dolo-dolo sampe katong bacucu deng bacece 
ini obat itu jua itu 
Sumber informasi tentang 
pengobatan tradisional 
untuk ibu nifas diperoleh 
dari orang tua (turun-
temurun) 
Sumber informasi tentang 
pengobatan tradisional untuk 
ibu nifas diperoleh dari 
orang tua (turun-temurun) 
Sumber informasi 
tentang pemanfaatan 
obat tradisional adalah 
orang tua (turun-
temurun) 
Ibu NU 
Dari orang tua dulu-dulu, mereka yang ajar 
semuanya untuk ibu kita lalu ibu-ibu kita 
yang ajar buat obat untuk kita, supaya 
pengobatan tradisional ini turun terus sampe 
anak cucu kita 
Kebiasaanturuntemurun 
 
Alasanpenggunaanobattradis
onaladalahkarenakebiasaantu
runtemurun 
Pemilihanobattradision
alsebagaipengobatanad
alahkarenakebiasaantur
untemurun 
Ibu SM 
Ada yang di ambil di hutan, ada juga di ambil 
di kebun, dan ada juga yang dibeli di pasar, 
tergantung ada tidaknya bahan yang 
dibutuhkan 
a. Kebun 
b. Belakang rumah 
c. Hutan 
d. Pasar 
Obat tradisional yang 
digunakan oleh ibu diperoleh 
dari kebun, belakang rumah, 
hutan, dan dibeli di pasar 
Obat tradisional yang 
diperoleh ibu nifas dari 
kebun, belakang 
rumah, hutan, dan 
dibeli di pasar 
Ibu FT 
Daun papaya yang su tua itu 5 lembar, kuning 
mai 3 ruas, deng halia 3 ruas, katong tumbu 
daun  papaya kamuka, setelah su halus baru 
kasi masuk kuning deng halia, baru tumbu 
akang kasi halus lai, kalo su halus ramas 
akang lalu minum 
a. Ramuan 
dicampurkan dengan 
cara ditumbuk, 
diperas airnya lalu 
diminum 
b. Mengukur jumlah 
daun dengan 
banyaknya lembaran 
c. Mengukur jumlah 
rimpang yang 
digunakan dengan 
beberapa ruas 
rimpang 
Ramuan diramu dengan cara 
ditumbuk, diremas, dan 
dimasak dengan jumlah 
takaran selembar, seruas, dan 
seikat 
Dosis obat tradisional 
diukur dari jumlah 
yang digunakan 
SP 
Katong minum obat ini kan karna katong 
pung orang tua-tua su coba akang to, la 
makanya katong minum akang lai deng 
katong jua su rasa dia pung manfaat sandiri 
lai. 
a. Penggunaan obat 
tradisional untuk ibu 
nifas masih 
merasakan 
manfaatnya 
b. Pemanfaatan obat 
tradisional oleh ibu 
nifas di Desa Kailolo 
karena turun-temurun 
Pemanfaatan obat tradisional 
oleh ibu nifas di Desa 
Kailolo karena masih 
dirasakan manfaatnya dan 
juga merupakan obat turun-
temurun 
Ibu nifas di Desa 
Kailolo masih sering 
memanfaatkan obat 
tradisional sebagai 
alternatif pengobatan 
 
 
 
 
